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Abstract

This study aims to determine the understanding of students majoring in PG-PAUD towards the concept of academic
stress in early childhood. This study uses a quantitative descriptive method which aims to explain a symptom in the
Jorm of numbers that have meaning on the understanding of PG-PAUD students majoring in academic stress in
early childhood. This study shows that non-regular students of the PG-PAUD study program do not understand
the concept of academic stress in early childbood. The focus of the research is the PG-PAUD study program students,
totaling 40 non-regular students as prospective educators who have a bachelor's qualification in Early Childbhood
Education (PAUD) who are able to identify children's difficulties in various fields of development. The results
showed that of 23 non-regular students as respondents or 57.5% did not know about academic stress in early
childbood and 17 non-regular students or 42.5% knew about academic stress.

Keywords: Acadenic Stressy PG-PAUD Students; Early Childhood.

Abstrak

Penelitian ini bertujnan untuk mengetahui pemabaman mabasiswa_jurusan PG-PAUD ferhadap konsep stress
akademik pada anak usia dini. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk
menjelaskan suatu gejala dalam bentuk angka yang memiliki arti terhadap pemabaman mabasiswa jurusan PG-
PAUD terbadap stress akademik pada anak usai dini. Penelitian ini menunjukkan babwa mabasiswa non reguler
program studi PG-PAUD tidak memahami konsep dari stress akademik pada anak usia dini. Fokus pada
penelitian adalah mahasiswa program studi PG-PAUD yang berjumiah 40 mabasiswa non reguler sebagai calon
pendidik yang memiliki kualifikasi sarjana Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) yang mampu mengidentifikasi
kesulitan anak dalam berbagai bidang pengembangan. Hasil penelitian menunjukkan babwa dari 23 mabasiswa
non reguler sebagai responden atau 57,5% tidak mengetahui tentang stress akademik pada anak usia dini dan 17
mahasiswa non reguler atan 42,5% mengetabui tentang stress akademif.

Kata Kunci: S#ess Akadeniik; Mabasiswa PG-PAUD; Anak Usia Dini.
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PENDAHULUAN

Menjadi seorang Pendidik atau lebih dikenal dengan istilah Guru perlu memiliki
seperangkat pengetahuan, keterampilan dan perilaku yang harus dimiliki dan dikuasai dalam
menjalankan keprofesionalannya (Saragih, 2008), sehingga calon guru perlu menempuh jenjang
pendidikan tinggi yang memiliki lulusan sarjana pendidikan guru. Hal ini sesuai dengan penjelasan
undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Bab IV pasal
9 bahwa menjadi seorang guru harus memiliki kualifikasi akademik melalui pendidikan tinggi
program sarjana atau program diploma empat.

Melalui pendidikan tinggi program sarjana atau diploma empat, calon guru atau disebut
dengan sebutan mahasiswa akan diberikan pengetahuan, keterampilan dan perilaku dalam
menjalankan tugas keprofesionalannya. Pengetahuan, keterampilan dan perilaku yang harus dimiliki
oleh calon pendidik adalah kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan
kompetensi profesional yang diatur pada Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 tahun
2005 tentang guru dan dosen.

Adapun penjelasan terkait empat kompetensi yang harus dimiliki guru, 1) Kompetensi
pedagogik adalah kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran peserta didik, 2) kompetensi
kepribadian adalah kemampuan guru dalam menggambarkan pribadinya secara mantap, berakhlak
mulia, arif dan berwibawa serta menjadi teladan peserta didik, 3) kompetensi profesional adalah
kemampuan guru menguasai materi pembelajaran secara luas dan mendalam, dan 4) kompetensi
sosial, kemampuan guru untuk berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan efisien kepada
lingkungan pendidikan anak yaitu keluarga, sekolah dan masyarakat. berdasarkan hal tersebut
keberhasilan pembelajaran pada pendidikan ditentukan oleh kemampuan guru dalam mengelola
kegiatan pembelajaran, maka kompetensi pedagogik penting dimiliki oleh guru agar guru mampu
menyesuaikan kegiatan pembelajaran sesuai dengan usia anak.

Akan tetapi, pendidikan yang kurang tepat dan tidak sesuai usia anak khususnya dalam
kegiatan akademik seperti anak dipaksa dan dituntut untuk bisa calistung dengan sempurna tanpa
melihat karakteristik yang ada pada diri anak akan berdampak negatif terhadap tumbuh kembang
& mental anak seperti munculnya stress karena anak mendapatkan tuntutan yang anak tidak bisa
memenuhinya. Hal ini didukung dengan hasil statistik PAUD (2021) bahwa jumlah guru guru
PAUD yang > S1 sebanyak 314.819, schingga hasil tersebut menggambarkan masih banyak guru
pendidikan anak usia dini sebagai komponen pembelajaran paud yang belum memiliki kualifikasi
sarjana pendidikan sesuai dengan peraturan pemerintah dan berdampak pada proses kegiatan
belajar mengajar.

Dengan adanya fenomena tersebut akan mempengaruhi terhadap kompetensi pedagogik
guru, sebab kompetensi tersebut mencakup proses kegiatan belajar mengajar. Berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan (Mundia Sari & Setiawan, 2020) diperoleh hasil bahwa kompetensi
pedagogik pendidik PAUD masih kurang menguasai khususnya pada penilaian yang belum sesuai
dengan perkembangan anak dengan prinsip penilaian. Tidak hanya penilaian saja, pada penelitian
(Sum & Taran, 2020) diperoleh hasil bahwa perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran yang
merupakan bagian dari kompetensi pedagogik di beberapa taman kanak-kanak yang diteliti
menunjukkan hasil bahwa guru pendidikan anak usia dini yang belum memiliki kualifikasi sarjana,
kegiatan bermain yang dikembangkan belum optimal dilaksanakan, kurang kreatif dalam
menyediakan media pembelajaran, kegiatan pembelajaran yang dilakukan di luar kelas kurang
didukung karena keterbatasan dalam menyediakan fasilitas dan dalam pelaksanaannya masih banyak
lembaga yang menyelenggarakan pembelajaran calistung.

Berdasarkan beberpa penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan pedagogik
guru pendidikan anak usia dini yang meliputi perencanaan, pelaksanaan dan penilaian bertujuan
untuk memfasilitasi guru dalam memberikan rangsangan yang optimal berupa aktivitas
pembelajaran  untuk merubah atau menunjukan adanya perbaikan dalam merangsang
perkembangan anak secara optimal dari waktu ke waktu. Maka dari itu melalui kompetensi guru
yang belum optimal dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar yang belum optimal dapat
memunculkan keadaan stress akademik untuk anak usia dini.
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Stress akademik adalah stress yang terjadi di lingkungan sekolah, seperti halnya tekanan
sekolah dan sosial dapat memicu terjadinya stress(Awadalla, 2019). Stress akademik diawali dengan
tekanan akademik yang dapat memicu terjadinya stress dikalangan peserta didik. Stress akademik
merupakan tuntutan yang bersumber dari sekolah, tuntutan tersebut lebih difokuskan pada
tuntutan tugas-tugas sekolah dan tuntutan-tuntutan dari guru(Desmita, 2012). (Chraif, 2015;
Pearlstein et al., 2020; Brietzke et al., 2012) juga mendefinikan stress akademik sebagai tekanan-
tekanan yang dihadapi anak berkaitan dengan sekolah, sehingga berdampak pada kesehatan fisik,
psikis, dan performasi belajar. Berdasarkan beberapa pendapat ahli tersebut dapat dsimpulkan
bahwa stress akademik adalah stress yang diakibatkan oleh kegiatan akademik dan sangat
berpengaruh terhadap kesehatan dan hasil belajar siswa.

Adapun respon yang terjadi ketika stress akademik terjadi kepada anak yaitu 1) respon
terhadap perilaku seperti menarik diri, menggunakan obat-obatan, tidur terlalu banyak atau sedikit,
makan terlalu banyak atau terlalu sedikit, dan menangis tanpa alasan, 2) respon terhdapa reaksi
tubuh seperti tangan berkeringat, kecepatan jantung meningkat, mulut kering, merasa lelah, sakit
kepala, rentan sakit, mual, dan sakit perut, sulit berkonsentrasi 3) respon terhadap perasaan seperti
cemas, mudah marah, murung, dan merasa takut, takut gagal (Choi, 2021; Wulansuci, 2021;
Wulansuci & Kurniati, 2019). Hal tersebut merupakan gejala-gejala yang terjadi ketika stress
akademik muncul sesuai dengan fenomena yang terjadi di lembaga pendidikan anak usia dini pada
kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh guru dengan anak.

Dari kemunculan stress akademik serta gejala-gejala yang terjadi di lembaga pendidikan
anak usia dini, menjadi penanda bahwa stress akademik bisa terjadi pada anak usia dini. Akan tetapi
banyak guru yang tidak menyadari bahwa anak usia dini bisa mengalami stress akademik, selain itu
penelitian yang membahas mengenai stress akademik yang terjadi pada anak usia dini masih jarang
dilakukan sehingga berdampak negatif pada usia dewasa. Pada dasarnya kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran peserta didik penting mengetahui stress akademik, karena jika melihat dari
dampak dan gejala yang terjadi sangat mempengaruhi hasil belajar anak. Jika dibiarkan begitu saja
tanpa ada penanganan akan mempengaruhi fisik dan psikis anak. Apalagi jika stress akademik sudah
terjadi  di lembaga pendidikan anak usia dini akan lebih berdampak buruk pada anak, seperti
meningkatkan resiko untuk untuk penyakit jiwa di usia dewasa, temuan juga menunjukan bahwa
paparan stress dalam awal kehidupan dapat mengakibatkan kelainan struktur dan fungsi otak
(Christie et al., 2020) Mengingat pentingnya guru memahami mengenai stress akademik, maka dari
itu tujuan penelitian ini dilaksanakan adalah untuk mengetahui pemahaman mahasiswa PG-PAUD
terhadap konsep dasar stress akademik pada anak usia dini.

METODE PENELITIAN

Berdasarkan latar belakang, metode dalam penelitian adalah deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif dengan tujuan mendeskripsikan suatu fenomena yang terjadi saat ini sesuai dengan
kondisi penelitian tanpa adanya perlakuan kepada subjek penelitian (Soendari, 2012). Dengan
pendekatan penelitian kuantitatif, penelitian ini membuktikan suatu teori yang kemudian diukur
menjadi sebuah variabel penelitian (A Meadows, 2003). Penelitian ini didasari dari konsep stress
akademik yang merupakan bagian dari konsep stress yang terjadi pada kegiatan belajar mengajar di
sekolah. Penelitian terhadap stress akademik sudah banyak dilakukan pada jenjang pendidikan dasar
seperti jenjang sekolah menengah atas (SMA) yang dilakukan oleh (Y. Liu, 2015) di Cina dan
penelitian (Kim et al., 2013) pada siswa SMA di Korea. Akan tetapi pada jenjang pendidikan anak
usia dini, penelitian stress akademik berjumlah minim, dengan harapan melalui penelitian ini, stress
akademik pada anak usia dini dapat ditindak lanjuti. Data dari hasil penelitian ini diperoleh dari 40
mahasiswa non reguler sebagai sampel penelitian yang melanjutkan pendidikan strata satu di salah
satu perguruan tinggi swasta di kota Cimahi sebagai populasi penelitian. Teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini melalui angket yang dibuat dalam bentuk google form yang
kemudian link google form tersebut disebar luaskan melalui aplikasi WhatsApp (WA). Setelah hasil
penelitian diperoleh, data dianalisis dengan analisis statistik deskriptif yaitu nilai maksimum dan
minimum dalam bentuk diagram dengan tujuan untuk memaparkan data berdasarkan pada hasil
yang diperoleh dari jawaban responden (Meiryani et al., 2021)
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Setelah dilakukan penelitian, diperoleh hasil bahwa dari 40 mahasiswa yang mengisi angket
diperoleh hasil nilai maksimum sebanyak 23 dan nilai minimum sebanyak 17 dari 40 mahasiswa
yang mengisi angket terkait dengan pemahaman stress akademik pada anak usia dini. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa 23 mahasiswa sebagai responden atau 57,5% tidak mengetahui tentang stress
akademik pada anak usia dini dan 17 mahasiswa atau 42,5% mengetahui tentang stress akademik.
Adapun hasil penelitian di atas dijelaskan pada diagram 1 sebagai berikut

Diagram 1. Hasil Pemahaman Responden terhadap Stress Akademik pada Anak Usia Dini

Selain data di atas, hasil penelitian ini didukung dari alasan mahasiswa yang menjawab tidak
mengetahui stress akademik anak usia dini karena stress akademik biasa terjadi pada orang dewasa
saja dan pada usia dini tidak akan mengalami stress akademik. Sedangkan alasan yang dijawab
mahasiswa non reguler beralasan bahwa kegiatan belajar mengajar yang dilakukan di sekolah seperti
guru yang sering menggunakan kegiatan baca, tulis, dan hitung dapat menimbulkan stress akademik
pada anak usia dini. Hal ini dapat terlihat dari salah satu alasan yang disampaikan responden melalui
angket bahwa

“Stress akademik adalah Pembelajaran yang berlebihan yang diberikan guru melebihi
kemampuan anak seumurannya dan melebihi daya pikir anak™ (1 November 2021)

“Anak, stress akademik jika terlalu lelah dalam pembelajaran, harusnya anak usia dini lebih
banyak bermain” (1 November 2021)

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa stress akademik pada anak usia dini
merupakan stress yang diakibatkan oleh pembelajaran yang dalam penyampaian materi atau
kegiatan belajar mengajarnya melebihi kemampuan anak. Pada dasarnya Konsep pembelajaran anak
usia dini dikemas melalui bermaian hanya menjadi jargon saja, karena pada kenyataannya anak
kehilangan masa bermainnya karena kegiatan pembelajaran yang terlalu berat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa masih banyak mahasiswa yang masih tidak memahami
tentang stress akademik pada anak usia dini. Stress akademik merupakan bagian dari stress sebagai
respon non-spesifik dari tubuh manusia untuk setiap permintaan yang dibuat. Situasi ini dianggap
stress ketika tuntutan untuk mengatasi melebihi kemampuan individu untuk mengatasinya (Okeke
et al., 2014; Michels et al., 2012; S. Liu & Fisher, 2022) sedangkan stress akademik merupakan
kondisi stress perasaan tidak nyaman yang dialami siswa akibat adanya tuntutan sekolah yang dinilai
menckan sehingga memicu terjadinya ketegangan fisik, psikologis, dan perubahan tingkah laku,
serta dapat mempengaruhi prestasi belajar (Desmita, 2012; Anitei et al., 2015). Menurut Desmita
(2012) terdapat empat tuntutan sekolah yang dapat menjadi sumber stress pada anak yaitu 1) Physical
Demands (Tuntutan Fisik) seperti keadaan iklim ruangan kelas, pencahayaan dan penerangan,
perlengkapan atau sarana prasarana penunjang pendidikan, daftar pelajaran, kebersihan sekolah dan
kelas, keamanan penjagaan dan sebagainya. 2) Task Demands (Tuntutan Tugas) Tugas-tugas yang
dihadapi siswa berkaitan dengan proses dan pencapaian tujuan pembelajaran dan tugas-tugas yang
harus dikerjakan atau dihadapi siswa ini dapat menimbulkan perasaan tertekan atau stress. 3) Ro/e
Demands (Tuntutan Peran) Yaitu memerankan kewajiban yang diharapkan oleh masing-masing
individu sesuai dengan posisinya, inilah yang disebut dengan peran (role). Dan yang terakhir yaitu
4) Interpersonal Demands (Tuntutan Interpersonal) yaitu siswa yang tidak hanya dituntut untuk dapat
mencapai prestasi akademis yang tinggi, melainkan harus mampu melakukan interaksi sosial atau
menjalin hubungan baik dengan orang lain
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Stress akademik dapat terjadi pada anak sejak dini, dikarenakan dini anak-anak sebagai
pembelajar masih memerlukan bimbingan dan arahan dalam menyelesaikan masalah salah satunya
ketika anak memasuki dunia pendidikan jenjang pra sekolah. Maka dari itu guru perlu menyediakan
berbagai kegiatan yang dapat mengembangkan berbagai aspek perkembangan dan pertumbuhan
secara optimal, sehingga guru perlu meningkatkan kompetensi pedagogik yaitu kemampuan guru
dalam mengelola pembelajaran peserta didik dan kompetensi profesional yaitu kemampuan guru
menguasai materi pembelajaran secara luas dan mendalam sesuai dengan Undang-undang Republik
Indonesia Nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen dan Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 137 Tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini.

Melalui aktivitas pembelajaran pada perguruan tinggi untuk meningkatkan kompetensi
calon guru dengan kualifikasi sarjana pendidikan anak usia dini, mahasiswa akan memperoleh
berbagai macam teori-teori tentang kegiatan belajar mengajar yang bertujuan untuk menciptakan
berbagai macam aktivitas pembelajaran yang kreatif dan inovasi sehingga kegagalan anak dalam
belajar khusus pada jenjang pendidikan anak usia dini tidak akan menjadi tanda bagi kegagalan
belajar pada jenjang pendidikan selanjutnya dikarenakan pendidikan anak usia dini yang terlihat
akademis, menerapkan kegiatan baca, tulis dan hitung sehingga anak-anak akan terlihat tidak senang
dan berdampak pada psikologis anak (Suyadi & ulfah, M, ULFAH, 2013; Wulansuci & Kurniati,
2019).

Dengan adanya kompetensi pedagogik yang harus dimiliki oleh guru, guru memiliki peranan
penting dalam kegiatan belajar mengajar sehingga guru dapat menjadi faktor munculnya stress
akademik pada anak usia dini selama proses pelaksanaan kegiatan belajar mengajar berlangsung.
Guru merupakan bagian dari lingkungan pendidikan pada anak, sehingga guru perlu
memperhatikan dan menyusun perencanaan, pelaksanaan dan penilaian kegiatan belajar mengajar
yang tepat agar anak secara fisik dan psikis dapat mengembangkan potensinya pada jenjang
pendidikan selanjutnya. Selain itu guru memiliki peran seperti orang tua di rumah, yang mana guru
harus peka, tanggap, dalam hubungan antara guru dan anak untuk membina dan menumbuhkan
kelekatan emosional yang baik dengan anak (Whitaker et al., 2015). Dari pernyataan di atas, guru
adalah sosok yang sangat berarti terhadap keberhasilan anak, keberhasilan tumbuh kembang anak
secara fisik maupun psikis. Jika guru memberikan tekanan yang berlebihan disaat anak berusia dini
dikhawatirkan akan berdampak pada masa yang akan datang seperti halnya penelitian yang
dilakukan (Choi, 2021) stress akademik dapat meningkatkan tekanan darah, denyut jantung
meningkat, berkeringat dingin, tidak dapat menahan buang air siswa SMA. Selain itu penelitian (Y.
Liu, 2015) siswa SMA di Cina yang mengalami stress akademik dan kelebihan beban kerja sangat
mempengaruhi dan mengurangi motivasi belajar mereka dan siswa SMA di Korea yang mengalami
stress akademik dapat menurunkan nafsu makan (Kim et al., 2013). Berdasarkan beberapa hasil
penelitian tersebut, maka cukup memberikan penjelasan bahwa stress akademik sangat
mempengaruhi kondisi fisik maupun psikis seseorang khususnya pada anak usia dini.

SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukan bahwa mahasiswa program studi pendidikan guru pendidikan
anak usia ini sebagai calon guru kurang memahami tentang stress akademik pada anak usia dini.
Padahal guru adalah komponen dari susunan perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian
pembelajaran sehingga memiliki peranan penting dalam menciptakan suasana pembelajaran yang
baik dan tepat untuk anak usia dini agar terhidar dari stress akademik sesuai dengan karakteristik
dan prinsip belajar anak usia dini. Maka dari itu, kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional
yang merupakan kemampuan yang harus dimiliki guru dalam mengelola pembelajaran dan
menguasi materi pembelajaran perlu ditingkatkan dari berbagai macam konsep pendidikan anak
usia dini pada perguruan tinggi dengan tujuan mahasiswa mampu untuk menciptakan berbagai
macam aktivitas pembelajaran yang kreatif dan inovasi sesuai dengan konsep pendidikan anak usia
dini sehingga terhindar dari kegagalan salah satunya adalah munculnya stress akademik pada anak
usia dini. Ketika calon guru mengetahui dan memahami stress akademik diharapkan guru mampu
menjaga kesehatan mental anak dengan mengemas kegiatan pembelajaran menjadi lebih
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menyenangkan sehingga anak tidak merasa terbebani dalam melaksanakan kegiatan
pembelajarannya.
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